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ABSTRAK

Perkembangan teknologi dapat merubah cara hidup manusia menjadi lebih maju dan efisien, dalam rangka pengimplementasi teknologi. Banyak lanjut usia mengalami kesulitan dalam mengakses peralatan listrik karena susah bergerak. Kemudian di desain untuk mengendalikan beberapa peralatan listrik secara nirkabel dengan memanfaatkan smartphone yang didesain berbasiskan sebuah mikrokontroler AVR  atmega 8. Mikrokontroler ini dapat mengendalikan beberapa objek listrik misalnya lampu, kipas berdasarkan perintah user dengan jarak maksimal 10 m dengan menggunakan jaringan frekuensi radio yaitu Bluetooth yang dikendalikan oleh Smartphone android. Sistem control peralatan listrik dengan suara dirancang dengan menggunakan aplikasi smartphone Arduino Voice Controler dan microcontroler AVR sebagai pengontrolnya. Rancangan untuk aplikasi dirakit pada sebuah casis dengan basis Microcontroler AVR yang didukung oleh beberapa komponen I/O seperti Bluetooth Adapter, Transistor dan relay kemudian diprogram untuk menerima perintah melalui Smartphone. Pemrograman alat berupa algoritma program pengendali dapat dibuat dengan bahasa pemrograman C dengan perangkat lunak code vision AVR versi 3.27. Dengan memanfaatkan google voice recognizer system dapat dikendalikan dengan suara yang diucapkan pada smartphone kemudian suara akan diindentifikasi menjadi search perintah. Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa alat bekerja sesuai dengan  yang diharapkan, adapun kekurangan adalah pada proses pengenalan karakter suara sering terjadi error akibat lafal ucapan tidak sesuai. Aplikasi Voice Controler mengubah suara menjadi data digital dan mengirimkannya kekontroler melalui jaringan Bluetooth.

Kata Kunci: Arduino Voice controler, Bluetooth HC-05,  mikrokontroler AVR Atmega 8

ABSTRACT

Technological developments can change the way human life becomes more advanced and efficient, in the context of implementing technology. Many elderly people have difficulty accessing electrical equipment due to difficulty moving. Then it is designed to control several electrical equipment wirelessly by utilizing a smartphone designed based on an atmega 8 AVR microcontroller. This microcontroller can control several electrical objects such as lights, fans based on user commands with a maximum distance of 10 m using a radio frequency network, namely Bluetooth which is controlled by an android smartphone. The electrical equipment control system by voice is designed using the Arduino Voice Controler smartphone application and the AVR microcontroller as the controller. The design for the application is assembled on a chassis based on the AVR Microcontroller which is supported by several I / O components such as Bluetooth Adapters, transistors and relays then programmed to receive commands via a Smartphone. Programming tools in the form of a control program algorithm can be made in the C programming language with the AVR code vision software version 3.27. By utilizing the google voice recognizer system, it can be controlled by a voice spoken on a smartphone, then the voice will be identified as a search command. From the test results, it can be concluded that the tool works as expected, while the drawback is that in the voice character recognition process, errors often occur due to inappropriate pronunciation of speech. The Voice Controler application converts the voice into digital data and sends it to the controller via a Bluetooth network.
Key words: Arduino Voice controller, Bluetooth HC-05, AVR Atmega 8 microcontroller
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I.  PENDAHULUAN

Latar Belakang
Perkembangan teknologi memberikan banyak manfaat dan kemudahan bagi kehidupan manusia. Kemajuan teknologi mikro elektronik dan smartphone yang pesat telah merubah cara hidup manusia menjadi lebih efisien dan praktis dalam segala hal. Mikro elektronik seperti mikro prosesor atau mikro kontroler membuat peralatan elektronik lebih canggih dan efisien. Dalam rangka memanfaatkan teknologi yang ada untuk mengembangkan suatu sistem yang berguna bagi masyarakat, penulis mencoba mendesain dan mengimplementasikan sebuah alat yang berfungsi untuk mengendalikan beberapa peralatan listrik secara nirkabel dengan memanfaatkan smartphone. Ide ini dilatar belakangi pada pengalaman yang dialami penulis melihat banyak orang lanjut usia kesulitan dalam mengakses peralatan listrik karena susah bergerak. Dengan alat yang dapat dikontrol dari satu tempat diharapkan dapat membantu kaum difabel dan orang lanjut usia menjadi lebih mudah dan praktis dalam mengakses peralatan yang dibutuhkan.

Rancangan yang dibuat berbasiskan sebuah mikrokontroler AVR yaitu atmega 8. Mikrokontroler mengendalikan beberapa objek listrik misalnya lampu, kipas dan sebagainya berdasarkan perintah user dari jarak tertentu. Media yang digunakan adalah jaringan frekuensi radio yaitu jaringan bluetooth. Alasan digunakan jaringan bluetooth adalah karena jarak yang dibutuhkan tidak terlalu jauh dan protokol komunikasi Bluetooth sangat kebal terhadap gangguan frekuensi radio lain. Sebagai pengendali digunakan smartphone android yang memiliki bluetooth media. Smartphone berfungsi sebagai user interface untuk mengirim perintah ke mikrokontroler untuk mengaktifkan peralatan.

Aplikasi kendali dikembangkan agar dapat dikendalikan melalui perintah suara dengan tujuan lebih praktis dan mudah. Dengan memanfaatkan google voice recognizer sistem dapat mengendalikan peralatan dengan suara. Suara diucapkan pada smartphone kemudian suara akan diidentifikasi dan diubah menjadi teks. Teks hasil pengenalan suara kemudian dikirim ke bluetooth dan diterima oleh mikrokontroler. Teks tersebut kemudian diidentifikasi kembali oleh mikrokontroler dan selanjutnya digunakan untuk mengendalikan suatu objek listrik.
II. LANDASAN TEORI

2.1 PENDAHULUAN
Pengguna smartphone kekinian saat ini sudah terintegrasi dengan namanya digital assistant yang di pelopori oleh Siri, kemudian muncul Google Now dan Cortana.hal ini mengingatkan pada sebuah adegan film yang berjudul “Her” yang diperkenalkan oleh Scarlett Johansson yang berperan sebagai Samantha merupakan sistem operasi komputer dan film lainya seperti Iron Man pemerannya seperti Robert Downey Jr sebagai Tony Stark yang selalu berbicara dengan sosok JARVIS mesin komputer.
2.1.1 CORTANA

Tahapan perancangan cortana sang pembuat seperti Microsoft secara eksplisit mengatakan cortana tercipta dengan mencontek fitur-fitur yang unggul dari Google Now dan siri, bukan hanya itu fitur yang tidak dimiliki oleh rival sejenis sudah dibenamkan.sebagai hasilnya cortana memiliki fitur yakni cortana’s Notebook yang akan menyimpansuatu hal yang dianggap menarikdi cortana anda bias menanyakan hal apapun seperti bersifat pribadi ataupun bersifat pertanyaan yang sangat konyol dan bagusnya cortana akan memberikan jawaban yang tidak anda duga sama sekali. Layaknya asisten atau sekretaris pribadi dalam dunia nyata, Cortana bisa kita perintahkan untuk mencatat jadwal rapat, melakukan pencarian hal tertentu, memutar musik atau menelepon seseorang. Makin lama, Cortana akan semakin pintar karena ia belajar dari hal-hal yang kita ketik di mesin pencari Bing. Ya, Bing adalah salah satu pendukung utama asisten ini.

Cortana bahkan bisa diajak bercanda. contoh demonstrasinya seperti pada adegan film IRON MAN Tony Stark misalnya bertanya, "Hai JARVIS, apakah kau menyukai namamu?" Lalu, JARVIS menjawab, "JARVIS, aku menyukainya, Dia juga bertanya, "Seberapa banyak kalori dalam sebuah pisang?" dijawab JARVIS dengan menampilkan 5 gambar pisang berikut informasi tentang berbagai hal yang berhubungan dengan permintaan dan pertanyaan. Aplikasi Cortana hadir bersamaan rilisnya system operasi windows phone 8.1 walaupun waktu itu terkesan masih baru, cortana dengan kelengkapanya bisa diandalkan karena memiliki fitur terbaik yang dimiliki pendahulunya seperti Google Now dan Sri.
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2.1.2 Google Now
Google Now merupakan aplikasi sama sepertidigital assistant tetapi menitik beratkan pada kesederhanaan dan kemudahan dalam mengakses tetapi dalam memberikan informasi sangat luar biasa dan mendetail dengan penjabaran deskripsi yang lengkap. Aplikasi ini tidak membutuhkan Hardware tambahan (hardwere button) karena bersifat standby dan menunggu perintah dari majikanya.
2.1.3 Siri Intinya

Sistem siri pada saat diaktifkan akan menampilkan blank screen dan garis putih bergelombang yang kemudian disusul sebuah pertanyaan “what can I help You With?” sebuah ikon berbentuk tanda tanya dalam menampilkan beberapa daftar saran dan penggunaan siri dimana fungsinya seperti digital asistent juga. Siri ini dikembangkan oleh perusahaan ternama seperti Apple. Bisa memerintahkan Siri untuk memanggil orang, mengirim pesan, menjadwalkan agenda, peluncur aplikasi atau game, memainkan musik, menjawab pertanyaan, mengingatkan agenda hingga memprediksi cuaca. Secara fungsional, pengenalan suara pada Siri, terus ditingkatkan sejak pertama kali muncul pada Oktober 2011 silam. Soal popularitas Siri pada pengguna iPhone memang bisa diperdebatkan. Tapi berdasarkan riset Intelligent Voice pada 2330 pengguna iOS ktober 6 2013, hanya 15,2 persen pengguna iOS yang menggunakan Siri

2.1.4 Speech Recognition

Mengenai digital asisstent ini baik dari kubu Google Now , Cortana dan siri ketiganya menggunakan metode yang sama dalam mengeksekusi perintah dari pengguna dengan menggunakan suara penggunadasar perintah suara akan memberikan kemudahan jika dibandingkan dengan cara lain seperti menggunakan keyboard. Hal ini dikarenakan suara merupakan alat komunikasi yang bersifat sederhana dan alami dan memudahkan manusia dalam memberikan perintahsuara bisa memberikan karakteristik yang berbeda dan spesifik, hal ini karena setiap orang mempunya perbedaan spectrum suara, perbedaan frekuensi dan amplitude diantara individu dan sebagainya. Sistem pada pengenalan suara ini merupakan biometrika yang merupakan cabang turunan dari ilmu eksakta (matematika terapan) yang sudah berkembang pada beberapa tahun ini. Pada bidang biometrika ini mempelajari mengidentifikasi setiap individu dengan cara melihat ciri-ciri fisikologis dan tingkah laku yang dimiliki oleh setiap individu salah satu bentuk cirinya yang dapat digunakan sebagai pengidentifikasian adalah melalui pengenalan suaranya. Secara teknisnya pengenalan suara atau ucapan (Automatic Speech Recognition/ASR) adalah suatu teknik dan sistem yang memungkinkan pada komputer agar bisa menerima masukan suara berupa kata yang telah diucapkan atau yang sedang diucapkan, walaupun saat ini outputnya masih terbatas oleh kosakata tertentu saja, tapi ini masih dalam tahap pengembangan yang menjanjikan bagi seluruh dunia. Teknologi ini memungkinkan mengenali dan memahami kata-kata yang diucapkan dengan cara digitalisasi kata, lalu mesin mencocokan sinyal digital tersebut dengan suara pola tertentu yang tersimpan pada suatu perangkat mesinkata yang diucapkan diubah bentuknya oleh mesin menjadi sinyal digital dengan cara merubah gelombang suara menjadi sekumpulan angkadisesuaikan dengan kode tertentu untuk mengidentifikasi kata yang diucapkan. Outputnya dari hasil pengidentifikasi kata yang diucapkan dapat ditampilkan dalam bentuk tulisan atau dapat dibaca dalam bentuk perintah yang dibaca mesin sebagai sebuahpekerjaan, contoh pada penekanan tombol pada telepon genggam yang sudah terintegrasi digital assistant.
2.1.5 Voice

Pelafalan suara pada setiap masing-masing digital assistant itu berbeda satu dengan yang lainnya dalam hal pengidentifikasian pengenalan suara, namun pada dasarnya voice overnya hampir menggunakan suara wanita, walaupun sepertinya pada film Iron man Jarvis bersuara laki-laki. Contohnya pada cortana suara yang digunakan adalah suara perempuan dari suara artis bernama Jen Taylor. Pada teknologi siri uniknya ada opsi suara antara perempuan dan laki-laki yang dimana masing-masing diisi oleh suara wanita susan Bennett dan suara laki laki diisi oleh John Briggs pada google tidak semua perintah diintruksikan akan dijawab dengan suara saja karena memang digital assistan ini ditanamkan personality seperti dua kompetitatornya. 


2.1.6 Voice Activation and Touch Activation
Sebagian pengguna fitur Hands-free merupakannilai plus. Contohnya pada google now yang menggunakan fitur ini tidak seperti dua rivalnya, google now akan selalu pada mode always listeningyang memungkinkan user untuk mengaktifkan google now mengatakan kata kunci “OK Google”sementara pada siri dan cortana diperlukan hardware button agar dapat aktif. Akan tetapi dengan berkembangnya sistem nada kemungkinan semuanya akan memiliki mode always listening yang sudah dimiliki oleh google now. 
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Pada Touch Activation dengan melakukan menahan beberapa detik tombol home pada iphone, ipad ataupun ipod touch, maka siri akan langsung aktif dan menunggu perintah penggunanyalain halnya dengan cortana jika ingin mengaktifkan fitur digital assistant dapat aktif dengan cara menekan pada ikon berbentuk kaca pembesar dibagian kolom searching. Bagusnya akses ini bias dilakukan walaupun pada saat layar smartphone dalam mode terkunci. Sementara pada google nowsecara default nya pengguna dapat mengaktifkannya dengan cara swipe kearah atas pada mode lock screendandapat langsung men-tap google search untuk membuka google now. alternatif lain adalah dengan menggunakan google now launcer.
2.1.7 Interface
Dalam segi tampilan memang tidak jauh beda baik siri dan cortana hampir sama dalam inti penyajian tampilan dalam layar dengan ikon microphone dan menunggu perintah dari penggunanya pada google now lebih menampilkan layout beberapa yang masing – masing berisi hal yang menarik bagi penggunanya.8 2.2 Perangkat Keras 2.2.1 Microcontroller AVR Atmega8 AVR merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang di dalamnya terdapat berbagai macam fungsi. Perbedaannya pada mikro yang pada umumnya digunakan seperti MCS51 adalah pada AVR tidak perlu menggunakan oscillator eksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu kelebihan dari AVR adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak perlu ada tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara otomatis AVR akan melakukan. Untuk beberapa jenis AVR terdapat beberapa fungsi khusus seperti ADC, EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan 512 byte. AVR ATmega8 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit berarsitektur AVR RISC yang memiliki 8K byte in-System Programmable Flash. Mikrokontroler dengan konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi dengan kecepatan maksimum 16MIPS pada frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan dengan ATmega8L perbedaannya hanya terletak pada besarnya tegangan yang diperlukan untuk bekerja. Untuk ATmega8 tipe L, mikrokontroler ini dapat bekerja dengan tegangan antara 2,7 - 5,5 V sedangkan untuk ATmega8 hanya dapat bekerja pada tegangan antara 4,5 – 5,5 V.
2.2 Perangkat Keras

2.2.1 Microcontroller AVR Atmega8

AVR merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang di dalamnya terdapat berbagai macam fungsi. Perbedaannya pada mikro yang pada umumnya digunakan seperti MCS51 adalah pada AVR tidak perlu menggunakan oscillator eksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu kelebihan dari AVR adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak perlu ada tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara otomatis AVR akan melakukan reset. Untuk beberapa jenis AVR terdapat beberapa fungsi khusus seperti ADC, EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan 512 byte. AVR ATmega8 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit berarsitektur AVR RISC yang memiliki 8K byte in-System Programmable Flash. Mikrokontroler dengan konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi dengan kecepatan maksimum 16MIPS pada frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan dengan ATmega8L perbedaannya hanya terletak pada besarnya tegangan yang diperlukan untuk bekerja. Untuk ATmega8 tipe L, mikrokontroler ini dapat bekerja dengan tegangan antara 2,7 - 5,5 V sedangkan untuk ATmega8 hanya dapatbekerja pada tegangan antara 4,5 – 5,5 V.
2.2.1.2 Memori AVR Atmega Memori atmega terbagi menjadi tiga yaitu:

1. Memori Flash

Memori flash adalah memori ROM tempat kode-kode program berada. Kata flash menunjukan jenis ROM yng dapat ditulis dan dihapus secara elektrik. Memori flash terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian aplikasi dan bagian boot. Bagian aplikasi adalah bagian kode-kode program apikasi berada. Bagian boot adalah bagian yang digunakan khusus untuk booting awal yang dapat diprogram untuk menulis bagian aplikasi tanpa melalui programmer/downloader, misalnya melalui USART.

2. Memori Data

Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk keperluan program. Memori data terbagi menjadi empat bagian yaitu: 32 GPR (General Purphose Register) adalah register khusus yang bertugas untuk membantu eksekusi program oleh ALU (Arithmatich Logic Unit), dalam instruksi assembler setiap instruksi harus melibatkan GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan untuk variabel global atau nilai balik fungsi dan nilai nilai yang dapat memperingan kerja ALU. Dalam istilah processor komputer sahari-hari GPR dikenal sebagai “chace memory”. I/O register dan Aditional I/O register adalah register yang difungsikan khusus untuk mengendalikan berbagai pheripheral dalam mikrokontroler seperti pin port, timer/counter, usart dan lain-lain. Register ini dalam keluarga mikrokontrol MCS51 dikenal sebagi SFR(Special Function Register).
27
3. EEPROM

EEPROM adalah memori data yang dapat mengendap ketika chip mati (off), digunakan untuk keperluan penyimpanan data yang tahan terhadap gangguan satu daya.
2.2.1.3 Timer/Counter 0

Timer/Country 0 adalah sebuah timer/counter yang dapat mencacah sumber pulsa/clock baik dari dalam chip (timer) ataupun dari luar chip (counter) dengan kapasitas 8-bit atau 256 cacahan. Timer/counter dapat digunakan untuk:

1.  Timer/counter biasa

2. 
Clear Timer on Compare Match (selain Atmega 8)

3. 
Generator frekuensi (selain Atmega 8)

4. 
Counter pulsa eksternal
2.2.1.4 Komunikasi Serial Pada Atmega8

Microcontroller AVR Atmega 8 memiliki Port USART pada Pin 2 dan Pin 3 untuk melakukan komunikasi data antara mikrokontroler dengan mikrokontroler ataupun mikrokontroler dengan komputer. USART dapat difungsikan sebagai transmisi data sinkron, dan asinkron. Sinkron berarti clock yang digunakan antara transmiter dan receiver satu sumber clock. Sedangkan asinkron berarti transmiter dan receiver mempunyai sumber clock sendiri-sendiri. USART terdiri dalam tiga blok yaitu clock generator, transmiter, dan receiver.

a. USART Transmiter

Usart transmiter berhubungan dengan data pada Pin TX. Perangkat yang sering digunakan seperti register UDR sebagi tempat penampungan data yang akan ditransmisikan. Flag TXC sebagai akibat dari data yang ditransmisikan telah sukses (complete), dan flag UDRE sebagai indikator jika UDR kosong dan siap untuk diisi data yang akan ditransmisikan lagi.

b. USART Reciver

Usart receiver berhubungan dengan penerimaan data dari Pin RX. Perangkat yang sering digunakan seperti register UDR sebagai tempat penampung data yang telah diterima, dan flag RXC sebagi indikator bahwa data telah sukses (complete) diterima.

2.2.2 Adapter Bluetooth HC-05

Bluetooth adalah protokol komunikasi wireless yang bekerja pada frekuensi radio 2.4 GHz untuk pertukaran data pada perangkat bergerak seperti PDA, laptop, HP, dan lain-lain. Salah satu hasil contoh modul bluetooth yang paling banyak digunakan adalah tipe HC-05. modul Bluetooth HC-05 merupakan salah satu modul Bluetooth yang dapat ditemukan dipasaran dengan harga yang relatif murah. Modul Bluetooth HC-05 terdiri dari 6 pin konektor, yang setiap pin konektor memiliki fungsi yang berbeda - beda.

2.2.3 Transistor

Transistor adalah komponen semikonduktor yang dipakai sebagai penguat, sebagai sirkuit pemutus dan penyambung (switching), stabilisasi tegangan, modulasi sinyal atau sebagai fungsi lainnya. Transistor dapat berfungsi semacam kran listrik, di mana berdasarkan arus inputnya (BJT) atau tegangan inputnya (FET), memungkinkan pengaliran listrik yang sangat akurat dari sirkuit sumber listriknya.

Fungsi Transistor:

1. Penguat Tegangan

2. Penguat Arus

3. Penguat Daya

4. Saklar

5. Sensor Suhu

6. Regulator tegangan

7. Osilator / Pembangkit sinyal

8. Modulator Sinyal

2.2.4 Relay

Relay adalah suatu rangkaian switch magnetik yang bekerja bila mendapat catu dan suatu rangkaian trigger. Relay memiliki tegangan dan arus nominal yang harus dipenuhi output rangkaian pendriver atau pengemudinya. Arus yang digunakan pada rangkaian adalah arus DC. 
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Konstruksi dalam suatu relay terdiri dari lilitan kawat (coil) yang dililitkan pada inti besi lunak. Jika lilitan kawat mendapatkan aliran arus, inti besi lunak kontak menghasilkan medan magnet dan menarik switch kontak. Switch kontak mengalami gaya listrik magnet sehingga berpidah posisi ke kutub lain atau terlepas dari kutub asalnya. Keadaan ini akan bertahan selama arus mengalir pada kumparan relay. Dan relay akan kembali keposisi semula yaitu normaly ON atau Normaly OFF, bila tidak ada lagi arus yang mengalir padanya, posisi normal relay tergantung pada jenis relay yang digunakan. Dan pemakaian jenis relay tergantung pada kadaan yang diinginkan dalam suatu rangkaian. Menurut kerjanya relay dapat dibedakan menjadi:

a. 
Normaly Open (ON), saklar akan terbuka bila dialiri arus

b.
 Normaly Close (OFF), saklar akan tertutup bila dialiri arus

c. 
Change Over (CO), relay ini mempunyai saklar tunggal yang nomalnya tertutup yang lama, bila kumparan 1 dialiri arus maka saklar akan terhubung ke terminal A, sebaliknya bila kumparan 2 dialiri arus maka saklar akan terhubung ke terminal B. 

2.2.5 Buzzer 

Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara. Buzzer biasa digunakan sebagai indikator bahwa proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm) (Sulistyowati dkk, 2012)
2.3 Perangkat Lunak 

Software yang digunakan dalam penyortiran barang penumpang berdasarkan tujuan ini adalah bahasa pemrograman C dan Pemrograman Visual Basic. Pengenalan software ini digunakan sebagai referensi acuan dalam mendukung teori pemrograman. 

2.3.1 CodeVision AVR. 

CodeVision AVR adalah suatu kompiler berbasis bahasa C, yang terintegrasi untuk memprogram dan sekaligus compiler aplikasi AVR (Alf and Vegard’s Risc processor) terhadap mikrokontroler dengan sistem berbasis window. CodeVision AVR ini dapat mengimplematasikan hampir semua interuksi bahasa C yang sesuai dengan arsitektur AVR, bahkan terdapat beberapa keunggulan tambahan untuk memenuhi keunggulan spesifikasi dari CodeVision AVR yaitu hasil kompilasi studio debugger dari ATMEL (Budi, 1993). 

Khusus untuk library fungsi, disamping library standar (seperti fungsi-fungsi matematik, manipulasi string, pengaksesan memori dan sebagainya), CodeVisionAVR juga menyediakan fungsi-fungsi tambahan yang sangat bermanfaat dalam pemrograman antarmuka AVR dengan perangkat luar yang umum digunakan dalam aplikasi kontrol. Beberapa fungsi library yang penting diantaranya adalah fungsi-fungsi untuk pengaksesan LCD, komunikasi I2C, IC RTC (Real time Clock), sensor suhu LM75, SPI (Serial Peripheral Interface) dan lain sebagainya. 

Integrated Development Environtment (IDE) telah diadaptasikan pada chip AVR yaitu In-System Programmer software, memungkinkan programmer untuk mentransfer program ke chip mikrokontroler secara otomatis setelah proses assembly/kompilasi berhasil. In-System Programmer software di desain untuk bekerja dan dapat berjalan dengan perangkat lunak lain seperti AVR Dragon, AVRISP, Atmel STK500, dan lain sebagainya. Disamping library standar C, CodeVisionAVR C compiler memiliki library lain untuk: 

( Modul LCD Alphanumerik 

( Delays 

( Protokol semikonduktor Maxim/Dallas 

CodeVisionAVR juga memiliki CodeWizardAVR sebagaki generator program otomatis, yang memungkinkan kita untuk menulis, segala bentuk pengaturan chip dalam19 waktu singkat, dan semua kode yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan fungsifungsi seperti: 

1. Pengaturan akses External Memory Untuk chip-chip AVR yang memungkinkan koneksi memori eksternal SRAM, dapat juga mengatur ukuran memori dan wait state (tahap tunggu) dari memori ketika memori tersebut diakses. 
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2. 
Identifikasi chip reset source Adalah suatu layanan dimana kita dapat membuat kode secara otomatis yang dapat mengidentifikasi kondisi yang menyebabkan chip di reset. 

3. 
Inisialisasi port input/output Pengaturan port-port yang kan dijadikan gerbang masukan dan keluaran dapat secara otomatis digenerate codenya. Yang kita lakukan hanya memilih port-port yang akan digunakan sebagai input atau output. 

4. 
Inisialisasi Interupsi external Pengaturan interupsi eksternal yang nantinya akan digunakan untuk menginterupsi program utama. 

5. 
Inisialisasi timers/counters Pengaturan timers yang berfungsi untuk mengatur frekwensi yang nantinya digunakan pada interupsi. 

6. 
Inisialisasi timer watchdog Pengaturan timers yang berfungsi untuk mengatur frekuensi yang nantinya digunakan pada interupsi, sehingga interupsi akan dilayani oleh suatu fungsi wdt_timeout_isr. 

7. 
Inisialisasi UART(USART) dan Komunuikasi Serial Pengaturan komunikasi serial sebagai penerima atau pengirim data. 

8. Inisialisasi komparasi analog Pengaturan yang berkaitan dengan masukan data yang digunakan dalam aplikasi yang membutuhkan komparasi pada ADC nya. 

9. 
Inisialisasi ADC Pengaturan ADC(Analog-Digital Converter) yang berfungsi untuk merubah format analog menjadi format digital untuk diolah lebih lanjut. 

10.
Inisialisasi antarmuka SPI Pengaturan chip yang berkaitan dengan Clock rate, Clock Phase, dan lainnya. 

11. Inisialisasi antarmuka Two Wire BUS Pengaturan Chip yang berhubungan dengan pola jalur komunikasi antara register yang terdapat pada chip AVR. 

12. Inisialisasi antarmuka CAN Pengaturan chip yang lebih kompleks, yang dapat mengatur interupsi, transmisi data, timers, dan lainnya. 

13.
Inisialisasi sensor temperatur, thermometer, dan lainnya Pengaturan yang berhubungan dengan sensor temperatur one wire bus, memiliki fungsifungsi yang ada pada librari CodeVisionAVR. 

14.
Inisialisasi one wire bus Pengaturan yang berhubungan dengan sensor temperatur yang memiliki fungsi-fungsi yang ada pada librari CodeVisionAVR. Seperti Maxim/Dallas Semiconductor. 

15. Inisialisasi modul LCD Pengaturan port-port yang kan digunakan sebagai penghubung dengan LCD alphanumerik. Berikut adalah langkah-langkah Instalasi CodeVisionAVR: 

a. Buka folder tempat kita menyimpan master software CodeVisionAVR, pilih file Setup dengan melakukan double click atau klik kanan - Run Adsministrator - OK. 

b.  Pilih English pada jendela Select Setup Language, klik OK. 

c. 
Pada jendela Welcome to the CodeVisionAVR C Compiler Setup Wizard pilih menu Next. 

d. Pilih point I accept the agreement pada jendela Licence Agreement, kemudian pilih Next jika kita setuju dengan perjanjian yang diajukan pada jendela tersebut. 

e. Selanjutnya akan tampil jendela yang meminta password, pada kolom password silahkan copy-paste password dari file yang ada.

f. 
Lanjutkan proses instalasi dengan memilih menu Next/Yes/OK pada jendelajendela berikutnya

g. 
Proses Instal memang seperti sudah selesai, namun software belum dapat digunakan pada saat CodeVisionAVR akan digunakan maka akan muncul jendela Code Vision AVR Licence. Jendela tersebut meminta file licence.

h. 
Langkah yang perlu kita lakukan adalah membuka file Key Gen yang juga terletak pada folder tempat Kita menyimpan master Code Vision AVR. 

i. 
Masukkan Nama Kita pada kolom username, Nama Perusahaan Kita pada kolom Company dan masukkan serial number yang telah tertulis pada jendela Code VisionAVR Licence: 

j.
 Kemudian pilih menu Make pada jendela Key Gen. Arahkan pada folder tempat kita menyimpan instalasi Code VisionAVR kemudian pilih menu Save maka akan muncul jendela dengan tulisan Licencefile generated!OK
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Blok D
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Gambar 1. Blok Diagram
3.2 Rangkaian KeseluruhanSistem


Rangkaian yang menjadi sistem ialah penggabungan dari beberapa program-program sistem yang akan bekerja pada fungsinya masing-masing dan dapat bekerja sesuai apa yang direncanakan. Rangkaian Keseluruhan sistem dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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            Gambar 2. RangkaianKeseluruhanSistem
IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN
4.1. HasildanPembahasan

Sistem dapat mematikan atau menghidupkan lampu dengan ucapan suara. Sistem ini mengikuti tren dan permintaan pasar akan penggunaan perintah suara untuk melakukan sesuatu. Google telah menyediakan banyak fitur diinternet dan aplikasi smartphone yang mendukung hal tersebut sehingga pengembangan sistem menjadi lebih mudah dan aplikatif. Pada rancangan ini sistem dibuat untuk mengendalikan 3 buah beban lampu pijar yang akan dikontrol oleh mikrokontroler atmega 8 sebagai output. Input sistem adalah user yang memberikan perintah melalui suara. Media yang digunakan untuk mengirim perintah adalah bluetooth dan smartphone. Smartphone bertindak sebagai mikrophone yang dilengkapi dengan aplikasi pengenalan suara dan pengubah suara menjadi kode perintah. Kode perintah kemudian dikirim ke rangkaian kontroler melalui jaringan bluetooth. Pada rangkaian kode tersebut diterima oleh adapter bluetooth dan diubah menjadi data digital berformat ascii. Data tersebut dibaca dan diverivikasi oleh mikrokontroler atmega 8 . Hasil verifikasi jika benar maka akan mengeksekusi salah satu lampu yaitu menghidupkan atau mematikannya. 
4.2 Pengujian Sistem 
4.2.1 Pengujian Relay dan Penguat Arus 
Penguat arus yang digunakan adalah transistor npn sedangkan relay yang digunakan adalah tipe DPST (Double Pole Single Throw). Dalam rangkaian , kedua komponen tersebut saling bekerja sama untuk mengendalikan beban ac misalnya lampu pijar. Transistor berfungsi sebagai penguat dan relay bekerja sebagai saklar. Untuk menguji komponen tersebut dibutuhkan tegangan dan alat ukur. Tegangan diukur pada input output dan amati fungsi relay. Berikut adalah hasil pengukuran transistor dan relay. 3738 Driver 
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Tabel 4.1 Hasil pengujian driver 1.

	Vin (V)
	V kolektor(V)
	Keadaan relay

	0,01
	12,34
	Off

	5,01
	0,02
	On


Tabel 4.2 Hasil pengujian driver 2.

	Vin (V)
	V kolektor(V)
	Keadaan relay

	0,01
	12,30
	Off

	5,02
	0,01
	On


Tabel 4.3 Hasil pengujian driver 3.

	Vin (V)
	V kolektor(V)
	Keadaan relay

	0,02
	12,38
	Off

	5,00
	0,03
	On


Dari pengujian ketiga driver membuktikan bahwa rangkaian penguat dan relay telah bekerja dengan baik, relay dapat on atau off sesuai input yang diberikan dengan demikian pengujian dinyatakan berhasil.
4.2.2 PengujianmikrokontrolerAtmega 8
Pengujian IC mikrokontroler dilakukan dengan memprogram mikrokontroler tersebut dengan perintah dasar untuk mengeluarkan logika tertentu pada port. Untuk itu dibuat sebuah program sederhana seperti kode dibawah ,yaitu menginisialisasi port sebagai output kemudian memberikan nilai berupa kode hexa pada masing-masing port. Selanjutnya dikompile dan diunggah pada IC mikrokontroler dan dijalankan.

Kode program dalam bahasa  C adalah  :

DDRB = 0xFF;

DDRC = 0xFF;

DDRD = 0xFF;

· Kode 0xFF adalah perintah ini sialisasi port sebagai output
PORTB = 0xAA;

PORTC = 0xAA;

PORTD = 0xAA;

· Kode diatas adalah perintah pemberian nilai awal pada port.
Setelah program dibuat dan diunggah ke IC mikrokontroler kemudian dijalankan, maka hasil pengukuran tegangan masing-masing port dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4.4  Hasil pengujian mikrokontroler Atmega 8
	Pin
	PORT B
	Vout

	14
	PORTB.0
	0,01

	15
	PORTB.1
	4,99

	16
	PORTB.2
	0,01

	17
	PORTB.3
	4,98

	18
	PORTB.4
	0,01

	19
	PORTB.5
	5,01

	20
	PORTB.6
	0,02

	21
	PORTB.7
	4,99

	
	PORT C
	

	28
	PORTC.0
	0,02

	27
	PORTC.1
	5,01

	26
	PORTC.2
	0,01

	25
	PORTC.3
	4,99

	24
	PORTC.4
	0,02

	23
	PORTC.5
	5,01

	
	PORT D
	

	2
	PORTD.0
	0,01

	3
	PORTD.1
	5,01

	4
	PORTD.2
	0,02

	5
	PORTD.3
	5,01

	6
	PORTD.4
	0,01

	11
	PORTD.5
	4,99

	12
	PORTD.6
	0,02

	13
	PORTD.7
	5,00


Data logikdarikeluarantiapport :
PORTB :  10101010 = AA hexa
PORTC :  10101010 = AA hexa
PORTD :  10101010 = AA hexa
Analisa :

Setelah di dicocokkan dengan program yang dibuat dapat disimpulkan bahwa mikrokontroler telah bekerja sesuai program .Dengan demikian pengujian ini dinyatakan berhasil .
4.2.3 Pengujian bluetooth HC-05

Pengujian bertujuan untuk mengetahui konektifitas adapter Bluetooth HC-05 dengan bluetooth smartphone. Caranya adalah melakukan pairing dengan smartphone seperti prosedur dibawah ini.

Prosedur:
1. Mengaktifkan Bluetooth pada smartphone dan hidupkan rangkaian Bluetooth HC-05.

2. Melalui pengaturan Bluetooth dicari/scan peralatan bluetooth HC-05 lalu klik pasang.

3. Pada proses pasang diminta password dan masukkan password bawaannya yaitu 1234.

4. Jika berhasil ,Bluetooth akan terpasang (pairing) pada smartphone . Proses pairing hanya sekali. Untuk penggunaan selanjutnya cukup menghubungkannya melalui aplikasi.

Proses pairing Bloetooth  HC-05 dengan smartphone dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 3. Proses pairingBluetooth HC-05 dengan smartphone.
Dari proses pengujian diatas ,hasilnya adalah bahwa perangkat bluetooth HC-05 telah terkoneksi dengan bluetooth smartphone sehingga komunikasi dapat dilakukan melalui jaringan ini sebagai media transfer data. Pada rancangan ini menggunakan aplikasi voice controler untuk mengirim perintah dari smartphone ke alat pengontrol lampu.
4.2.4 Pengujian Perintah Akses Suara
1. Aktifkan rangkaian dan siapkan smartphone android yang telah terinstall aplikasi Arduino voice controler.

2. Aktifkan bluetooth smartphone kemudian koneksikan dengan Bluetooth rangkaian.

3. Jalankan aplikasi arduino voice control yang ada pada smartphone.
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4. Setelah terkoneksi ,percobaan dapat dimulai dengan mengucapkan suara pada smartphone dengan menekan tombol tap terlebih dahulu
. 

5. Tunggu hingga suara diubah menjadi text dan dikirim kerangkaian. 

6. Amati hasil output rangkaian


Gambar 4 .Tampilan aplikasi arduino voice control.
4.2.3 Pengujian Sistem Secara Keseluruhan

Pengujian sistem secara keseluruhan adalah  untuk mengetahui unjuk kerja dari perangkat keras dan perangkat lunak sistem. Prosedur pengujian adalah dengan memberikan input dan melihat output yang dihasilkan apakah sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Pada rancangan ini input adalah ucapan suara atau perintah yang diberikan melalui smartphone pada sebuah aplikasi. Aplikasi tersebut akan mengubah suara menjadi kode perintah . Sedangkan output sistem adalah relay yang mengaktifkan lampu atau mematikannya. Berikut adalah langkah atau prosedur untuk menguji sistem secara keseluruhan.
1. Langkah awal adalah mempersiapkan semua peralatan dan mengaktifkannya. 

2. Hubungkan media bluetooth smartphone pada bluetooth adapter HC05 melalui pengaturan bluetooth.

3. Jalankan aplikasi arduino voice control yang ada pada smartphone.

4. Berikan input suara pada aplikasi tersebut dengan menekan tombol tap.

5. Amati output yaitu relay dan lampu mana yang aktif. 

6. Lakukan berulang untuk perintah lain pada relay lain. 
Setelah dilakukan beberapa pengujian maka dapat dinyatakan alat telah bekerja sesuai dengan yang diinginkan walaupun masih terdapat beberapa kesalahan . Kesalahan yang terjadi sering diakibatkan lafal ucapan yang kurang tepat atau tidak sesuai karena sistem pengenalan suara yang digunakan masih berbahasa inggris. Tabel berikut adalah hasil penguiian yang dilakukan pada alat tersebut.

Tabel 4.5 Hasil pengujian keseluruhan sistem

	Perintah
	Respon
	Kondisi lampu

	Lamp on
	Baik
	Hidup

	Lamp off
	Baik
	Mati

	Lamp 2 on
	Baik
	Hidup

	Lamp 2 off
	Baik
	Mati

	Lamp 3 on
	Baik
	Hidup

	Lamp 3 off
	Baik
	Mati
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BAB VKESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Sistem control peralatan listrik dengan suara dirancang dengan menggunakan aplikasi smartphone Arduino Voice Controler dan microcontroler AVR sebagai pengontrolnya.
2. Rancangan untuk aplikasi dirakit pada sebuah casis dengan basis Microcontroler AVR yang didukung oleh beberapa komponen I/O seperti Bluetooth Adapter, Transistor dan relay kemudian deprogram untuk menerima perintah melalui Smartphone.
3. Pemrograman alat berupa algoritma program pengendali dapat dibuat dengan bahasa pemrograman C dengan perangkat lunak code vision AVR versi 3.27.

4. Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa alat bekerja sesuai dengan  yang diharapkan, adapun kekurangan adalah pada proses pengenalan karakter suara sering terjadi error akibat lafal ucapan tidak sesuai.

5. Aplikasi Voice Controler mengubah suara menjadi data digital dan mengirimkannya kekontroler melalui jaringan Bluetooth.
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